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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas edukasi hipertensi terhadap tingkat 

pengetahuan, kepatuhan minum obat dan tekanan darah pada pasien hipertensi. Metode 

penelitian ini adalah Quasi-Eksperimental dengan desainnya adalah One-group pre test and  

pos-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan, kepatuhan minum obat 

dan tekanan darah, p=0.000 (p<0.05). Simpulan, edukasi hipertensi efektif meningkatkan 

pengetahuan, kepatuhan minum obat dan tekanan darah pada pasien hipertensi.  

 

Kata kunci : Edukasi, Hipertensi, Kepatuhan Obat, Pengetahuan,Tekanan darah. 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effectiveness of hypertension education on the level of 

knowledge, adherence to medication, and blood pressure in hypertensive patients. This 

research method is Quasi-Experimental, with the design being One-group pre-test and 

post-test. The results showed that the level of knowledge, adherence to taking medication, 

and blood pressure were p=0.000 (p<0.05). In conclusion, hypertension education 

effectively increases knowledge, medication adherence, and blood pressure in hypertensive 

patients. 

 

Keywords: Education, Hypertension, Medication Compliance, Knowledge, Blood pressure. 

 

PENDAHULUAN 
Rumah sakit sebagai institusi pelayanan kesehatan perorangan dituntut untuk 

memperluas perannya, dengan sumber daya yang lebih komplit diharapkan dapat berperan 
serta aktif, tidak hanya berfokus pada upaya kuratif dan rehabilitatif tetapi juga upaya 
promotif dan preventif melalui edukasi kesehatan. Oleh karena itu intervensi pada pasien 
dirumah sakit adalah mencegah agar penyakitnya tidak semakin parah yang mengarah 
kepada komplikasi, mencegah pasien kembali ke rumah sakit dengan kondisi kesehatan 
yang sama/semakin buruk dan meningkatkan kualitas hidup pasien secara bertahap. 

Edukasi kesehatan merupakan serangkaian upaya yang ditunjukkan untuk 
mempengaruhi orang lain, mulai dari individu, kelompok, keluarga dan masyarakat agar 
terlaksananya perilaku hidup sehat. Dengan diberikannya edukasi kesehatan kepada pasien 
hipertensi diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan pasien, sehingga pasien hipertensi 
dapat menolong dirinya sendiri dalam mengendalikan penyakitnya (Damayanti et al., 2022). 

Dari hasil penelitian sebelumnya, dengan memberikan edukasi kesehatan, efektif 
dapat meningkatkan pengetahuan, kepatuhan pasien hipertensi dan kontrol tekanan 
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darahnya (Oktaviana et al., 2023). Hipertensi adalah suatu keadaan dimana tekanan darah di 
pembuluh darah bertambah secara akut atau tidak normal. Hal tersebut terjadi karena 
jantung bekerja sangat keras memompa darah dalam  memenuhi kebutuhan oksigen dan 
nutrisi dalam tubuh. Hipertensi termasuk salah satu penyakit kardiovaskular yang sangat 
banyak dirasakan oleh masyarakat. Hipertensi jika tidak segera ditangani dapat 
menimbulkan komplikasi dan dapat menjadi pintu masuk maupun faktor risiko penyakit 
degeneratif Kriteria diagnosis hipertensi yakni berdasarkan pengukuran tekanan darah 
sistolik ≥ 140 mmHg maupun diastolik  ≥ 90 mmHg (Marbun & Hutapea, 2022). 

Prevalensi hipertensi di Indonesia dapat diketahui dari hasil Riskesdas tahun 2018 
yang mengalami peningkatan sebesar 34.1%. Angka ini lebih tinggi dibandingkan hasil 
riskesdas tahun 2013 sebesar 25.8% dan di Provinsi NTT sebesar 27,72% kasus (Kemenkes 
RI, 2018). Penderita hipertensi tahun 2017 di Provinsi NTT sebanyak 14,3% kasus (Dinkes 
Dukcapil Provinsi NTT, 2017) kemudian meningkat pada tahun 2018 menjadi 27,72% 
kasus di NTT (Dinkes Dukcapil NTT, 2018). Angka ini menempatkan hipertensi sebagai 
penyakit tertinggi ke-empat di Provinsi NTT. 

Penyakit hipertensi di Kota Kupang juga menunjukkan peningkatan dalam  tiga tahun 
terakhir, dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2020. Profil Dinas Kesehatan Kota Kupang 
tahun 2017 yang menderita hipertensi sebesar 24,35% kasus (Dinkes Kota Kupang, 2017). 
Kasus hipertensi kemudian meningkat menjadi 29,3% pada tahun 2018(Dinkes Kota 
Kupang, 2018), dan mengalami peningkatan dua kali lebih besar di tahun 2019 menjadi 
64,4% kasus (Dinas Kesehatan Kota kupang, 2019). Kasus hipertensi kemudian meningkat 
lagi di tahun 2020 menjadi 65,3% kasus (Dinas Kesehatan Kota Kupang, 2020). 

Hipertensi termasuk dalam urutan ketiga penyakit yang paling banyak di derita oleh 
pasien di ruang rawat jalan RSUD Prof. DR.W.Z Johannes Kupang (RSUD Prof.DR.W.Z 
Johannes Kupang, 2021). Dari data yang diperoleh di bagian rekam medik Rumah Sakit 
Umum Daerah Prof. Dr.W.Z. Johannes Kupang, jumlah pasien hipertensi setiap tahunnya 
juga mengalami peningkatan. Tahun 2020 jumlah pasien hipertensi sebanyak 2.029 orang, 
dengan peningkatan kasus di tahun 2021 sebanyak 2.353 orang.Dan ditahun 2022 
meningkat sebanyak 2.595 orang. Hipertensi termasuk dalam urutan ketiga (3) penyakit 
yang paling banyak di derita oleh pasien di ruang rawat jalan RSUD Prof. DR.W.Z 
Johannes Kupang (Profile RSUD Johannes Kupang, 2021). 
 Kepatuhan merupakan salah satu faktor pendukung utama ketercapaian efek terapi 
pengobatan hipertensi.Ketidakpatuhan pasien hipertensi dalam minum obat dapat 
meningkatkan morbiditas, mortalitas, dan biaya perawatan. Persentase tidak rutin minum 
obat pasien hipertensi di Indonesia sebesar 32,3% dan alasan tertinggi tidak rutin minum 
obat adalah merasa sudah sehat (59,8%) (Kemenkes RI, 2018). 

Hasil pengumpulan data awal bulan Desember 2022 dengan membagikan kuesioner  
pada 5 orang pasien dan 5 orang keluarga hipertensi di ruang rawat jalan RSUD Prof. 
DR.WZ. Johannes Kupang, didapatkan pengetahuan pasien masih rendah/ kurang sebanyak 
60 %. Sedangkan untuk pengetahuan keluarga didapatkan pengetahuannya baik sebanyak 
40 %, pengetahuannya cukup 40 % dan pengetahuannya masih kurang 20 %. Data tersebut 
menunjukkan masih rendahnya pengetahuan masyarakat tentang hipertensi dan cara 
pencegahannya. Sehingga diperlukan upaya edukasi kesehatan agar dapat meningkatkan  
pengetahuan, kepatuhan minum obat pada pasien dan mencegah komplikasi penyakit lain, 
sehingga tekanan darah dapat dikendalikan.  

Penelitian ini belum pernah dilaksanakan di RSUD Prof. DR. W.Z Johannes Kupang, 
sehingga perlu untuk melakukan penelitian tentang efektivitas edukasi hipertensi terhadap 
pengetahuan, kepatuhan minum obat, dan tekanan darah pada pasien hipertensi dengan 
menggunakan media cetak dan media audio visual di ruang rawat jalan RSUD Prof. DR. 
W.Z. Johannes Kupang. 
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METODE PENELITIAN  

 Penelitian dilaksanakan di Rumah Sakit Umum Daerah Prof. Dr.W.Z Johannes 

Kupang. Jenis penelitian ini yaitu kuasi-eksprimental dengan desain one-grup pre-test and 

pos-test desain dengan memberikan intervensi edukasi hipertensi kepada pasien hipertensi. 

Populasi dari penelitian ini yaitu semua pasien hipertensi yang berobat di ruang rawat jalan 

RSUD Prof.DR.W.Z Johannes Kupang sebanyak 291 orang. dan sampel dalam penelitian 

ini adalah pasien hipertensi yang berumur 40-50 tahun sebanyak 42 orang. Teknik 

pengambilan sampel dengan menggunakan teknik non probability sampling yaitu 

menggunakan purposive sampling, sampel yang memenuhi kriteria inklusi. 

Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner pengetahuan hipertensi dan 

MMAS-8 (Morisky Medication Adherence Scale). Data yang didapatkan akan dianalisis 

secara univariat yang menyajikan karakteristik responden dalam bentuk presentase, 

sedangkan untuk menganalisis adanya perbedaan rata-rata edukasi hipertensi terhadap 

pengetahuan, kepatuhan minum obat dan tekanan darah pada pasien hipertensi dianalisis 

menggunakan Bivariat dengan Uji Paired Sampel T-test dan Wilcoxon Rank Test. 

 

HASIL PENELITIAN 
 

Tabel. 1 

Karakteristik Responden dalam Intervensi Edukasi 

 
Karakteristik responden Jumlah (n = 32 ) Persentase (%) 

Umur 

40-45 tahun 

46-50 tahun 

 

12 

20 

 

37,50 

62,50 

Jenis kelamin : 

Laki-laki 

Perempuan 

 

13 

19 

 

40.63 

59,37 

Pendidikan : 

SD 

SMP 

SMA 

D3 

D4/S1 

 

2 

3 

15 

2 

10 

 

6,25 

9,38 

46,87 

6,25 

31,25 

Pekerjaan  :    

PNS 

Wiraswasta 

IRT/tidak bekerja 

Penjahit 

13 

8 

10 

1 

40,63 

25 

31.25 

3,12 

         

 Berdasarkan tabel 1 responden sebagian besar berumur 46-50 tahun, berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 19 responden ((59,37%). Distribusi Pendidikan responden paling 

banyak yaitu berpendidikan SMA sebanyak 15 orang (46,87%), dan distribusi pekerjaan 

paling banyak sebagai PNS sebanyak 13 orang (34,38%).  
Tabel. 2 

Distribusi Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah Diberikan Intervensi 

 
Tingkat Pengetahuan  Pre-test Post- test 

f % f % 

Baik 9 28,12 30 93,75 

Sedang 7 21,88 2 6,25 

Kurang 16 50 0 0 

Total  32 100 32 100 
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Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi hipertensi 

tingkat pengetahuan responden didapatkan sebagian besar responden memiliki pengetahuan 

kurang yaitu sebanyak 16 orang (50,00%)  dan setelah diberikan edukasi hipertensi tingkat 

pengetahuan responden didapatkan sebagian besar responden memiliki pengetahuan baik 

yaitu sebanyak 30 orang (93,75%). Ada peningkatan dan perbedaan rata-rata nilai pre-test 

dan post-test sebelum dan setelah edukasi hipertensi. 

 
Tabel. 3 

Distribusi Kepatuhan Minum Obat Responden Sebelum dan Sesudah Diberikan Intervensi 

 
Kepatuhan minum obat Sebelum edukasi Setelah edukasi 

f % f % 

Patuh 7 21,88 30 93,75 

Tidak patuh  25 78,12 2 6,25 

Total  32 100 32 100 

                          

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi hipertensi 

kepatuhan minum obat responden didapatkan sebagian besar responden tidak patuh dalam 

minum obatnya yaitu sebanyak 25 orang (78,12%). Setelah diberikan edukasi hipertensi 

kepatuhan minum obat responden didapatkan sebagian besar responden patuh dalam 

minum obat antihipertensi yaitu sebanyak 30 orang (93,75%). 

 
Tabel. 4 

Distribusi Tekanan Darah Responden Sebelum dan Sesudah Diberikan Intervensi 

 
Tekanan darah  Sebelum edukasi Setelah edukasi 

f % f % 

Normal 8 25 9 28,12 

Pre-hipertensi 3 9,38 12 37,5 

Hipertensi I 17 53,12 11 34,38 

Hipertensi II 4 12,5 0 0 

Total 32 100 32 100 

            
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi hipertensi 

tekanan darah responden didapatkan sebagian besar responden mempunyai tekanan darah 

kategori hipertensi tingkat I yaitu sebanyak 17 orang (53,12%). Setelah diberikan edukasi 

hipertensi tekanan darah responden didapatkan sebagian besar responden mempunyai 

tekanan darah kategori pre-hipertensi yaitu sebanyak 12 orang (40,63%). 

 
Tabel. 5 

Perbedaan Rata-Rata Edukasi Hipertensi terhadap Tingkat Pengetahuan Pasien,  

Kepatuhan Minum Obat dan  Tekanan Darah pada Pasien Hipertensi 

 
Parameter Mean MD T Sig 

Pengetahuan     

Sebelum 

Sesudah 

16.2500 

21.5000 

- 5.25.000 - 10.564 0.000 

Kepatuhan minum obat 

Sebelum 

Sesudah 

 

3.66 

6.16 

 

-2.563 

 

-10.260 

 

0.000 

Tekanan Darah Diastole 

Sebelum 

Sesudah 

 

14.09 

9.00 

 

-3.802
b
 

  

..000 
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Tekanan Darah Sistole 

Sebelum 

Sesudah 

 

13.35 

9.00 

 

-4.057
b
 

  

..000 

              

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa sebelum intervensi rata-rata pengetahuan 

responden adalah 16.2500, kepatuhan minum obatnya rata-rata 3,66, tekanan darah diastole 

rata-rata 14.09 dan tekanan darah sistole rata-rata 13.35. Setelah intervensi rata-rata 

pengetahuan responden adalah 21.5000, dengan p-value = 0.000, menunjukkan ada 

perubahan yang signifikan. Kepatuhan minum obatnya 6.16 dengan p-value = 0.000 

menunjukkan ada perubahan yang signifikan, dengan rata-rata perbedaan sebesar 2,563. 

Sedangkan untuk tekanan darah diastole rata-rata 9.00 dan tekanan darah sistole rata-rata 

9.00, dengan p-value = 0.000 menunjukkan ada perubahan yang signifikan, dengan rata-rata 

perbedaan tekanan darah diastole sebesar 3.802 dan sistole sebesar 4.057.   

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui karakteristik responden sebagian 

besar responden berumur 46-50 tahun, dengan mayoritas berjenis kelamin perempuan, 

berpendidikan SMA dan sebagian besar bekerja sebagai PNS. Edukasi kesehatan adalah 

usaha atau kegiatan yang membantu individu, keluarga atau masyarakat dalam 

meningkatkan kemampuan untuk mencapai kesehatan secara optimal. (Novrianti & 

Rahmawati, 2022).  
Pengetahuan merupakan faktor yang penting untuk terbentuknya tindakan seseorang. 

Melalui edukasi diharapkan perilaku kesehatan masyarakat juga berubah untuk mendukung 

penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi. Disisi lain edukasi kesehatan juga 

sebagai tindakan pencegahan terhadap seseorang yang memiliki risiko dan potensi 

terjangkit penyakit hipertensi (Djannah & Yuliawati, 2020). Pengetahuan merupakan 

fondasi seseorang untuk dapat dijadikan dasar menangani suatu penyakit.  

Pengetahuan responden di ruang rawat jalan RSUD Prof. DR. WZ Johannes Kupang, 

dapat diketahui bahwa sebagian besar responden sebelum diberikan edukasi kesehatan 

memiliki pengetahuan yang kurang. Setelah mendapatkan intervensi edukasi kesehatan 

sebagian besar menunjukkan tingkat pengetahuan yang baik. Dengan menggunakan uji 

paired sample t-test menunjukkan hasil uji statistik di dapatkan nilai  p = 0,000 < α =0,005 

yang berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti edukasi kesehatan efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan pasien hipertensi sebelum dan sesudah edukasi hipertensi 

di ruang rawat jalan RSUD Prof. DR. WZ Johannes Kupang. 

Responden yang memiliki pengetahuan kurang sebelum diberikan edukasi hipertensi 

disebabkan karena responden masih kurang memahami tentang hipertensi dan cara 

mengendalikannya. Sebelum diberikan intervensi, responden banyak menjawab salah pada 

item soal mengenai tekanan darah normal, penyebab hipertensi, tanda dan gejala hipertensi, 

makanan yang dianjurkan  dan yang dibatasi, komplikasi hipertensi dan pencegahannya. 

Sebanyak 20 responden menjawab salah pada item komplikasi hipertensi.  

 Dari hasil penelitian, faktor lain yang dapat mempengaruhi  pengetahuan seseorang 

yaitu, tingkat pendidikan. Sebagian besar dari penderita hipertensi berpendidikan SMA, hal 

ini dapat mempengaruhi pola pikir dan daya cerna seseorang terhadap informasi yang 

diterima. Setelah dilakukannya intervensi edukasi hipertensi, responden mengalami 

peningkatan nilai yang sangat drastis. Dengan cara ini responden dapat merubah  kebiasaan 

yang merupakan cara perubahan berfikir, bersikap dan berbuat dengan tujuan membantu 

pengobatan, rehabilitasi, pencegahan penyakit dan promosi hidup sehat. sehingga dari 

pengalaman tersebut dapat berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan yang lebih baik. 
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Responden sudah dapat memahami apa arti tekanan darah normal, gejala hipertensi, 

penyebabnya, komplikasinya, makanan yang diperbolehkan dan pencegahannya.  

 Terjadinya peningkatan pengetahuan responden disebabkan karena edukasi yang 

diberikan dilakukan secara berulang-ulang, dengan menggunakan media leaflet dan video. 

Adapun mekanisme intervensi yang dapat meningkatkan pengetahuan responden yaitu 

dilaksanakan pertemuan rutin sebanyak 3 kali dengan responden. Pertemuan pertama 

sebelum edukasi hipertensi, responden diberikan pre-test terlebih dahulu, dengan 

memberikan kuisioner pengetahuan. Selanjutnya diberikan edukasi hipertensi kurang lebih 

30 menit, setelahnya diberikan media leaflet untuk dibawa pulang, agar dapat dilihat dan 

dibaca kembali materi edukasi yang diberikan, pertemuan selanjutnya baru diberikan post-

test. Setelah 2 minggu kemudian, responden dikirimkan video edukasi hipertensi melalui no 

whatshappnya untuk ditonton dirumah terkait hipertensi dan pencegahannya. Demikian 

selanjutnya diulang setiap bulan, setiap kali pertemuan. 

 Media yang digunakan yaitu media leaflet dan Video edukasi, sehingga dapat 

membuat daya ingat responden meningkat. Video dapat ditonton secara berulang-ulang. 

Leaflet dapat digunakan sebagai media informasi yang dibutuhkan masyarakat dan 

didukung oleh gambar dengan tujuan pembaca dapat memahami langsung isi dari leaflet. 

  Penelitian ini sesuai dengan penelitian Priyamto (2021) bahwa ada pengaruh edukasi 

kesehatan terhadap tingkat pengetahuan. Edukasi kesehatan adalah penerapan konsep 

pendidikan dalam bidang kesehatan. Edukasi adalah suatu proses belajar yang berarti dalam 

pendidikan itu terjadi proses perubahan pada diri individu, kelompok atau masyarakat. 

Kepatuhan minum obat dapat mempengaruhi tekanan darah pada pada pasien hipertensi. 

Penggunaan obat antihipertensi saja telah terbukti tidak cukup untuk memberikan efek 

pengontrolan tekanan darah jika tidak didukung dengan kepatuhan pasien dalam 

menggunakan obat antihipertensi (Rifai et al., 2023). 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat diihat bahwa sebelum diberikan edukasi hipertensi, 

sebagian besar responden tidak patuh dalam minum obat antihipertensi. Hal tersebut 

disebabkan karena responden belum tahu kalau obat anti hipertensi harus diminum seumur 

hidup, walaupun tekanan darah sudah stabil. Responden kurang mendapatkan informasi 

yang jelas dan tepat dalam mengelola obat yang diberikan. Dan dari kuisioner yang 

diberikan responden merasa terganggu dengan kewajiban minum obat anti hipertensi, 

sehingga responden lupa untuk minum obatnya. 

 Hal ini sejalan dengan penelitian Fernandes et al., (2023) penderita hipertensi lupa 

minum obat. Lupa merupakan salah satu poin dari pertanyaan kepatuhan pengobatan, lupa 

mengkonsumsi obat merupakan ketidakpatuhan yang non intentional atau tidak disengaja, 

oleh karena itu sehingga mungkin hal ini bisa menjawab mengapa responden kebanyakan 

tidak patuh meskipun tingkat pengetahuannya mengenai hipertensi kebanyakan adalah baik. 

Tekanan darah yang tinggi menyebabkan kepatuhan penderita hipertensi menurun, bisa 

disebabkan oleh karena regimen obatnya yang banyak ataupun oleh karena penderita 

hipertensi jauh merasa lebih nyaman tanpa tergantung kepada penggunaan obat sebab jika 

mereka menggunakan obat seringkali mereka bahkan jadi merasa sakit. 

 Setelah diberikan intervensi edukasi hipertensi dan selalu mengingatkan responden 

untuk menonton media audio visual edukasi hipertensi, diperoleh kepatuhan minum obat 

responden mengalami peningkatan.. Hal ini disebabkan karena edukasi yang diberikan 

secara berulang, dapat lebih merubah perilaku responden kearah yang lebih baik. Namun 

masih  ada 2 responden yang belum patuh dalam minum obat anti hipertensi. Dari hasil 

penelitian responden masih takut kalau terlalu sering minum obat, dan juga merasa 

terganggu dengan selalu minum obat anti hipertensi.  
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 Ketidakpatuhan dapat meningkatkan terjadinya berbagai macam komplikasi dan 

kejadian rawat inap sehingga turut meningkatkan biaya pengobatan (Yacob et al., 2023). 

Pengetahuan yang baik pada penderita hipertensi mempengaruhi perilaku pasien dalam 

melaksanakan pengobatan hipertensi dan perilaku yang disarankan dokter maupun orang 

lain. Untuk memperoleh tekanan darah diastolik dan sistolik yang terkontrol diperlukan 

pemberian informasi yang baik tentang pentingnya minum obat secara rutin. 

Menurut Firmansyah (2023) hasil penelitiannya menunjukan pengetahuan pasien dan 

kepatuhan minum obat ada peningkatan dan berbeda signifikan dengan sebelum intervensi. 

Intervensi pendidikan dapat meningkatkan pengetahuan pasien dan kepatuhan minum obat. 

Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa intervensi pendidikan secara signifikan dapat 

meningkatkan pengetahuan terkait penyakit, kontrol tekanan darah dan kepatuhan minum 

obat pada pasien hipertensi. Kepatuhan pasien dalam hal mengonsumsi obat secara rutin 

menjadi hal yang sangat penting bagi pasien hipertensi dalam rangka mengontrol tekanan 

darah. Apabila pasien tidak patuh mengonsumsi obat maka hal tersebut dapat memberikan 

efek negatif terhadap perkembangan penyakit. Selain itu juga meningkatkan morbiditas, 

mortalitas, dan biaya perawatan. 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa tekanan darah responden sebelum 

diberikan edukasi hipertensi berada pada kategori hipertensi grade I dengan tekanan 

darahnya berada pada 140-159 tekanan darah diastolik dan 90-99 tekanan darah sistolik. 

Dari hasil wawancara dengan responden hal ini di sebabkan karena responden lupa minum 

obat anti hipertensi dan tidak minum obat karena sudah habis. Dalam hal ini perilaku pasien 

dapat dilihat dari sejauh mana pasien mengikuti dan mentatati pengobatan yang diberikan 

tenaga medis untuk menghasilkan sasaran terapeutik agar tekanan darah dapat terkontrol. 

 Setelah diberikan edukasi hipertensi, dapat dilihat bahwa tekanan darah distolik dan 

sistolik responden mengalami penurunan. Responden dari tekanan darahnya kategori 

hipertensi grade II menjadi kategori pre-hipertensi, yang berada pada tekanan darah 

diastolik  120-129 dan tekanan darah sistolik 81-89. Edukasi yang diberikan secara 

berulang-ulang dapat merubah perilaku responden untuk dapat menolong dirinya sendiri 

dan mencegah timbulnya komplikasi penyakit lain. Tekanan darah dapat stabil juga 

disebabkan karena kepatuhan responden dalam minum obat antihipertensi. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Dhrik et al., 2023 hasil penelitian pengetahuan 

terkait hipertensi mempengaruhi kepatuhan pengobatan, namun untuk dapat menghasilkan 

kontrol tekanan darah yang baik, diperlukan berbagai faktor selain kepatuhan pengobatan 

  

SIMPULAN 

 Edukasi Kesehatan dengan menggunakan media leaflet dan video edukasi yang 

dilaksanakan secara berulang-ulang sebanyak 3 kali pertemuan, efektif dapat meningkatkan 

pengetahuan, kepatuhan minum obat dan tekanan darah pasien. 

 

SARAN 

 Edukasi hipertensi diharapkan rutin diberikan pada pasien hipertensi setiap                  

2 minggu sekali, dengan menggunakan media audio visual, dibuatkan whatshapp grup 

komunitas hipertensi, sehingga pasien tetap konsisten dalam kepatuhan minum obatnya dan 

tekanan darah selalu dapat terkontrol. Peneliti yang akan datang dapat melakukan penelitian 

dengan tema tingkat pengetahuan tentang hipertensi, namun sampelnya pada pengunjung 

rumah sakit yang belum menderita hipertensi, sehingga kasus hipertensi dapat dicegah dan 

ditekan agar dapat menciptakan masyarakat yang sehat bebas dari penyakit.  
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